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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh hasil 
belajar IPS dengan penggunaan metode pembelajaran brainstorming pada peserta 
didik kelas IV SDN Pekayon 05 Pagi pada semester 1 tahun ajran 2020-2021. 
Metode Penelitian ini menggunkan metode penelitian kuantitatif dengan Quasy 
Eksperimental Design. Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh.  
 
Pada uji vaiditas dengan menggunakan rumus Korelasi Point Biserial sebanyak 
40 soal piihan ganda dan 30 soal yang valid 10 soal drop. Sedangkan uji 
reliabilitas menggunakan KR-20 peneliti memperoleh rumus rhitung  > rtabel  yaitu 
0,908 > 0,396 maka data yang diperoleh memiliki instrument yang reliabel 
 
Setelah data dianalisis uji persyaratan yaitu uji Normalitas yang menggunakan uji 
Liliefors data yang diperoleh dari kelas eksperimen L0 ˂ Lt yaitu 0, 078  ˂ 0,173 
dan data dari kelas kontrol L0 ˂ L1 yaitu 0,115 ˂ 0,173, maka dari kedua data 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan uji 
homogenitas menggunakan uji Fisher diperolah Fitung ˂ Ftabel dengan data yaitu 
1,28 ˂ 1,98 maka dapat disimpulkan bahwa uji homogenitas memiliki data varians 
kelompok yang berdistribusi homogen. 
 
Pada uji Hipotesis peneliti menggunkan uji t-test diperoleh thitung > ttabel dengan 
data 4, 7507 > 2, 126, dengan demikian H0  ditolak dan H1 diterima bahwa adanya 
pengaruh penerapan metode pembelajaran brainstorming terhadap hasil belajar 
IIPS kelas IV SDN Pekayon 05 Pagi. 
 
Hasil Penelitian, yang dilakukan  dapat disimpulkan  bahwa terdapat pengaruh 
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This research aims to determine whether or not the influence of the 
learning results of IPS with the use of brainstorming learning methods at 
students of class IV SDN Pekayon 05 Pagi in the 1st semester years 2020-
2021. This research method uses quantitative research methods with Quasy 
Experimental Design. The samples used are saturated samples. 
 
In the validity test using the correlation Point biserial formula as much as 
40 about double tastefuly and 30 questions that are valid 10 items drop. 
While the reliability test using KR-20 researchers obtained the rhitung > rtabel 
which is 0.908 > 
0.396 then the data obtained has a reliable instrument 
 
After the data analyzed the requirement test is the normality test which 
uses Liliefors test data obtained from experimental class L0 ˂ Lt which is 
0, 078 ˂ 
0.173 and data of control class L0 ˂ L1 0.115 ˂ 0.173, then from both data 
can be concluded that the data is distribution is normal. While testing 
homogeneity using Fisher's test of Fitung ˂ Ftabel with data that is 1.28 ˂ 
1.98 then it can be concluded that homogenity test has a data of group 
variance that is homogeneous distribution. 
 
In the researcher hypothesis test using T-Test test obtained Thitung > this 
with data 4, 7507 > 2, 126, thus H0 rejected and H1 accepted that there is 
influence implementation of methods of learning brainstorming towards 
learning Outcomes Iips class IV SDN Pekayon 05 morning. 
 
The results of the study, which was concluded that there was influence of 
brainstorming methods on learning outcomes of IPS class IV SDN 
Pekayon 05 Pagi 
 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Secara umum pendidikan adalah tempat menuntut ilmu pengetahuan 
dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa. Maka 
masyarakat menjadikan pendidikan menjadi sesuatu yang harus terpenuhi. 
Hakikat pendidikan adalah aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan 
mengkokohkan kepribadian, dalam konteks menjadi tahu atau proses 
memperoleh pengetahuan dengan kegiatan belajar mengajar. 
Untuk menerapkan pendidikan tersebut dibutuhkan wadah yang 
dinamakan sekolah. Sekolah terdapat tiga bagian yaitu formal, non formal, 
dan informal yang didirikan oleh negara ataupun swasta yang dirancang 
untuk mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. 
Sekolah juga harus memperhatikan sarana dan prasarana agar dapat 
menunjang kegiatan belajar mengajar, sarana dan prasarana seperti ruang 
belajar, perpustakaan, kantor dan lain sebagainya.   
Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di lingkungan 
rumah tangga, sekolah dan masyarakat.  Pendidikan di sekolah dasar 
merupakan lembaga yang dikelola dan diatur oleh pemerintah atau pun 




kelas 6 dengan tujuan antara lain menjadikan seorang individu lebih baik dari 
segi kognitif, afektif dan psikomotor agar dapat mengapai cita-cita. 
Keberhasilan dalam proses belajar dipengaruhi faktor internal dan 
eksternal, yang meliputi faktor biologis dan faktor keluarga. Faktor internal 
yang mempengaruhi adalah faktor psikologi, faktor pribadi (usia, kematangan 
dan kesehatan), faktor minat dan kebiasaan belajar. Sedangkan faktor 
eksternalnya adalah faktor keluarga, faktor ekonomi, faktor lingkungan, 
faktor sekolah dan faktor masyrakat. Kedua faktor ini memperngaruhi proses 
beajar peserta didik agar mencapai hasil belajarnya. Oleh sebab itu guru harus 
memahami dan menguasai kedua faktor tersebut, agar dapat memberikan 
pembelajaran yang bermakna.  
Saat ini pembelajaran IPS di SD, sebagian besar masih didominasi 
oleh guru. Guru sebagai pemeran utama dalam proses belajar mengajar dan 
siswa hanya sebagai penonton, sehingga menyebabkan siswa bersikap pasif 
dan menurunkan derajat IPS menjadi pelajaran hafalan yang membosankan.  
Ada dua bahan kajian IPS SD, yaitu bahan kajian pengetahuan sosial 
mencakup lingkungan sosial, yang terdiri atas ilmu bumi, ekonomi dan 
pemerintahan dan bahan kajian sejarah meliputi perkembangan masyarakat 
Indonesia sejak lampau hingga masa kini. 
Salah satu materi yang penting dalam mata pelajaran IPS adalah 
Berbagai pekerjaan, materi berbagai pekerjaan SD bertujuan agar siswa 
mengetahui jenis-jenis pekerjaan yang ada, macam-macam kegiatan ekonomi 




ekonomi. Kegiatan ekonomi penduduk berkembang tiap waktu, pada zaman 
dahulu orang mencari makan dengan cara berburu dan mengumpulkan buah- 
buahan di hutan dan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka saling 
bertukar barang (barter). Tahap berikutnya orang tidak hanya berburu dan 
mengumpulkan hasil hutan. Orang mulai beternak dan bertani, ketika zaman 
semakin maju kebutuhan hidup pun semakin bertambah, orang tidak hanya 
bertani dan beternak tetapi mencari cara-cara baru untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya.  
Metode pembelajaran adalah sesuatu cara yang dalam fungsinya 
merupakan alat untuk mencapai tujuan. Metode pembelajaran bertujuan 
menumbuhkan rasa senang peserta didik terhadap pelajaran, menciptakan rasa 
ingin tau dengan memberika stimulus dan respon dan memudahkan peserta 
didik dalam memahami materi seingga peserta didik mencapai hasil belajar 
yang lebih baik. 
Metode yang cocok digunakan adalah metode Brainstorming, suatu 
cara untuk menghasilkan gagasan atau pendapat guna untuk memecahkan 
suatu permasalahan. Penggunaan metode brainstorming dapat meciptakan 
suasana pembelajaran yang tidak membosankan karena siswa dapat 
memberikan pendapatanya dalam suatu masalah. Guru mengajarkan dengan 
penggunaan metode Brainstorming agar peserta didik bisa memahami apa 
yang diajar kan guru, memahami teantang bagaimana cara pemecahan 
masalah. Proses penyampaian sebanyak-banyaknya gagasan pemecahan   




gagasan yang muncul. Pemberian pendapat dalam pemecahan masalah dapat 
dilakukan secara deduktif, yaitu dari konsep-konsep yang umum menuju 
konsep yang khusus. Dengan penggunaan metode brainstorming 
pembelajaran pada suasana kelas akan menjadi aktif dan peserta didik dapat 
memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
 
B. Identifikasi masalah  
1. Pembelajaran yang dilakukan guru masih bersifat konvensional dengan 
menggunakan metode ceramah (teacher centered), sehingga siswa menjadi 
kurang aktif. 
2. Guru kurang memanfaatkan media pembelajaran serta model pembelajaran 
pada saat proses pembelajaran. 
3. Metode Brainstorming masih sangat jarang digunakan oleh guru dalam 
menjelaskan materi kepada siswa, sehingga siswa masih kurang dalam 
memecahkan suatu permasalahan. 
 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini hanya hasil 








D. Rumusan Masalah 
Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu 
“bagaimana pengaruh metode Brainstorming terhadap hasil belajar IPS Kelas 
IV di SDN Pekayon 05 Pagi?” 
 
E. Tujuan Pnelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat ditentukan tujuan 
penelitian sebagai berikut yaitu untuk mengetahui pengaruh metode 
Brainstorming terhadap hasil belajar IPS Kelas IV di SDN Pekayon 05 Pagi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Siswa 
a. Memberikan motivasi untuk mengoptimalkan kemampuan 
pemahaman konsep dan menggembangkan potensi diri siswa. 
b. Membangkitkan rasa ingin tahu siswa. 
c. Mengembangkan kretifitas siwa. 
d. Mengembangkan kemampuan visual. 
e. Mengembangkan imanijasi anak. 
f. Membantu meningkatkan kemampuan anak terhadap hal-hal yang 
abstrak atau peristiwa yang tidak mungkin dihadirkan di dalam kelas. 
g. Tercapainya nilai KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal ). 
h. Mengembangkan tingkah laku kooperatif, menjalin ( mempererat ) 




2. Bagi Guru 
a. Dapat memberikan pengetahuan yang baru bagi guru, bahwa dengan 
menerapkan pembelajaran melalui model brainstorming dapat 
membantu meningkatkan motivasi dan hasil belajar. 
b. Dapat mengembangkan kreatifitas guru dalam cara memyampaikan 
materi. 
3. Bagi Sekolah 
a. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS siswa di SD. 
b. Memberikan wawasan atau inovasi bagi sekolah dalam hal 
pembelajaran. 
c. Memberikan pembaharuan dalam rangka perbaikana proses 
penbelajaran khususnya pada sekolah itu sendiri dan umumnya pada 
sekolah lain. 
d. Meningkatkan pandangan masyarakat yang positif misalnya adanya 
perbaikan dalam kegiatan belajar mengajar. 
e. Meningkatkan kualitas pendidik di sekolah. 
4. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam melakukan 
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